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Dalam perusahaan yang masih kecil, transaksi perusahaan relatif sedikit dan 
sederhana, sehingga pemilik atau pimpinan perusahaan dapat secara langsung 
mengawasi jalannya operasi perusahaan. Dalam situasi dan kondisi semacam ini, 
tidaklah begitu diperlukan alat-alat khusus guna memberikan informasi sebab secara 
mandiri dan dengan pengamatan langsung akan mudah diketahui semua aktivitas 
perusahaan. Sedangkan pada perusahaan yang semakin besar akan semakin banyak 
transaksi yang terjadi dan kegiatan operasi perusahaan juga semakin luas serta 
kompteks, sehingga pemilik atau pimpinan perusahaan akan semakin sulit untuk 
mengawasi semua operasi perusahaan. Untuk semua itu, pimpinan perusahaan perlu 
informasi.
Informasi dari catatan yang berasal dari aktivitas perusahaan yang akan 
dipakai sebagai dasar untuk perencanaan sampai pada pengawasan terhadap semua 
operasi perusaan atau dalam proses pengambilan keputusan guna menerapkan 
kebijaksanaan pelaksanaan. Untuk memenuhi harapan diatas, pemberian informasi 
tersebut hanya dapat direalisir dengan balk bila didalam perusahaan tersebut sudah 
menerapkan sisitem akuntansi. Akuntansi disamping melayani keperluan pimpinan 
perusahaan juga melayani pihak-pihak yang berkepentingan diluar perusahaan.
Dengan demikian, semua pihak yang berkepentingan atas perusahaan akan 
mengetahui semua kegiatan yang telah dicapai oleh perusahaan. Pihak yang 
berkepentingan tersebut biasanya menerima informasi perusahaan dalam bentuk 
laporan tahunan yang dikeluarkan perusahaan mutlak diperlukan.
Akuntansi dikenal juga dengan istilah bahasa perusahaan. Perkembangannya 
erat sekali hubungannya dengan semakin meningkatnya keperluan akan pembuatan 
laporan keuangan serta adanya transaksi perusahaan yang semakin meningkatkan.
Bertolak dari uraian yang dikemukakan maka akan dijelaskan beberapa teknik
akuntansi keuangan pada organisasi sektor publik dengan judul “Model dan 
Perkembangan Tehnik Akuntansi”.
Terdapat beberapa tehnik akuntansi keuangan yang dapat diadopsi oleh 
organisasi sektor publik, yaitu :
1. Akuntansi Anggaran
2. Akuntansi Komitmen
3. Akuntansi Dana
4. Akuntansi Kas
5. Akuntansi Akrual
Pada dasarnya kelima tehnik akuntansi tersebut tidak bersifat mutually 
evclusive. Artinya, penggunaan salah satu akuntansi tersebut tidak berarti menolak 
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pengggunaan teknik yanh lain. Dengan demikian, suatu organisasidapat 
menggunakan tehnik akuntansi yang berbeda-beda, bahkan dapat menggunakan 
kelima tehnik tersebut secara bersama-sama.
Akuntansi kas, akuntansi akrual, dan akuntansi komitmen berbeda satu 
dengan lainnya karena adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan 
biaya.Dalam hal pengakuan pendapatan, pada dasarnya terdapat dua langkah yang 
mempengaruhi pencatatan, yaitu pada saat barang dikirim dan faktur dikeluarkan dan 
pada saat barang dikirim dan dan faktur dibayar.
AKUNTANSI KAS
Akuntansi Kas adalah suatu tehnik yang mengakui dan mencatat transaksi 
keuangan pada saat kas diterima atau dibayarkan (Indra Bastian). Fokus 
pengukurannya pada saldo kas dan perubahan saldo kas, dengan cara membedakan 
antara kas yang diterima dan kas yang dikeluarkan. Ruang lingkup akuntansi berbasis 
kas, ini meliputi saldo kas, penerimaan kas, dan pengeluaran kas.Adapun 
karakteristik basis kas adalah sebagai berikut :
1. Mengukur aliran sumber kas
2. Transaksi keuangan diakui pada saat uang diterima/ dibayarkan.
3. Menunjukkan ketaatan pada batas anggaran belanja (SpendingLimits) dan pada 
peraturan lain.
4. Menghasilkan laporan yang kurang komprehensif bagi pengambil keputusan.
Jenis penerimaan Kas, meliputi :
1. Penerimaan tarnsaksi reciprocal
- Penjualan barang dan jasa
- Kas yang ditimbulkan dari penjualan aktiva atau investasi
2. Penerimaan transaksi non-reciprocal procal
- Penerimaan pajak.
- Penerbitan uang beredar
- Hibah, bantuan, dan sumbangan.
3. Financiang inflows
- Penerimaan bunga.
- Pinjaman.
4. Kontribusi pemilik, dan
5. Penerimaan custodial.
Manfaat dasar kas :
1. Laporan Keuangan
- Menunjukkan posisi keuangan pada tanggal neraca dan juga dapat 
menunjukkan secara detail setiap penerimaan dan pengeluaran selama periode 
pelaporan.
- Menunjukkan sumber daya, alokasi dan penggunaan setiap sumber daya 
tersebut .
2. Perspektif Historis
This page was created using BCL ALLPDF Converter trial software.
To purchase, go to http://store.bcltechnologies.com/productcart/pc/instPrd.asp?idproduct=1
- Secara historis, APBN dapat disusun berdasarkan kas.
- Kurang efektif menunjukkan pengaruh transaksi kas pada, pelaporan di luar 
periode.
3. Kesesuaian dengan Anggaran
- Sebagai pembanding antara anggaran dan realisasinya, yang dapat 
menunjukkan akuntabilitas pemerintah.
- Alat untuk memonitor pembelanjaan yang dilakukan pemerintah.
4. Karakteristik Kualitatif
- Prinsip dasar kas lebih mudah dimengerti dan dijelaskan.
- Informasi dasar kas mempunyai nilai tinggi dalam karakteristik kualitatif, 
karenaaliran kas seragam dapat menunjukkan tingkat reliabilitas dan 
komparabilitasnya tinggi.
- Pelaporan lebih tepat waktu , dan penyusunan informasi ke dalam laporan 
keuangan relatif mudah dengan dasar kas.
5. Biaya
 Biaya rendah
 Tidak memerlukan keahlian akuntansi yang tinggi.
Basis kas merupakan basis akuntansi yang paling sederhana (Abdul Halim).
Menurut basis ini diakui dicatat apabila menimbulkanperubahan atau dicatat apabila 
menimbulkan pada kas, yaitu menaikkan atau menurunkan kas. Apabila suatu 
transaksi ekonomi tidak berpengaruh pada kas, maka transaksi tersebut tidak akan 
dicatat. Padahal, suatu transaksi ekonomi tidak selalu berpengaruh pada kas saja, dan 
dapat saja suatu transaksi tidak berpengaruh pada kas sama sekali. Basis kas ini w1ah 
digunakan dalam akuntansi keuangan daerah selama pra-reformasi.Basis kas berarti 
telah diuraikan sebelumnya, menetapkan bahwa pengakuan / pencatatan transaksi 
ekonomi hanya dilakukan apabila transaksi tersebut menimbulkan perubahan pada 
kas.Apabila suatu transaksi belum menimbulkan perubahan pada ims maka transaksi 
tersebut tidak dicatat.
(Mardiasmo) penerapan akuntansi kas, pendapatan dicatat pada saat kas 
diterima, dan pengeluaran dicatat ketika kas dikeluarkan. Kelebihan cash basis adalah 
mencerminkan pengeluaran yang aktual, rill dan obyektif Namun demikian, GAAP 
tidak menganjurkan pencatatan dengan dasar kas karena tidak dapat mencerminkan 
kinerja yang sesungguhnya. Dengan cash basis, tingkat defisiensi dan suatu kegiatan, 
program, atau aktivitas tidak dapat diukur dengan baik sebagai contoh, penerimaan 
kas dari pinjaman akan dicatat sebagai pendapatan emvnue) bukan sebagai utang. 
Untuk mengoreksi hal tersebut, kebanyakan sistem ikuntansi kas tidak hanya 
mengakui kas saja, akan tetapi juga aktiva dan utangtimbul sebelum terjadi transaksi 
kas. Namun demikian, koreksi semacam ini dapat mengubah kenyataan bahwa setiap 
waktu, obligasi yang beredar dalamkontrak atau order pembelian yang dikeluarkan 
tidak tampak dalam catatan akuritansi. Konsekuensinya adalah saldo yang tercatat 
akan lebih besar (overstated). Hal tersebut dapat menyebabkan pemborosan anggaran 
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(unwise expenditure atauoverspending).
AKUNTANSI AKRUAL
Mengakui atau mencatat transaksi atau kejadian keuangan pada saat terjadi 
atau pada saat perolehan. Elemen dalam dasar akrual im adalah aktiva, kewajiban, net 
worth, pendapatan dan biaya.Akuntansi dasar akrual berfokus pada pengukuran
sumber daya ekonomis dan perubahan daya pada suatu entitas (Indra Bastian ). 
Aktiva
- Basis akrual mengakui semua aktiva pada saat transaksi dilakukan.
- Variasi aktiva diakui oleh pemerintah.
Kewajiban
- Basis akrual mengakui kewajiban untuk memperoleh barang dan jasa yang 
didapatkan pada akhir periode .
Net Worth
- Basis akrual menghasilkan laporan posisi keuangan untuk mempelihatkan 
informasi tentang aktiva dan kewajiban.
Pendapatan
- Pendapatan berasal dari pajak dan penjualan barang atau jasa.
- Pendapatan tidak memasukkan perpindahan keuangan dan custodial receils 
(penerimaan hibah)
Expenditures
- Kewajiban memasukkan harga pembelian barang dan jasa, transfer timbal 
balik pemerintah, dana, kontribusi dan sumbangan.
- Kewajiban tidak memasukkan akuisisi atau kontniksi dari fisik aset, 
pembayaran kembali hutang, pinjaman, modal pemberian, dan custodial 
payment.
- Semua kas aktiva diakui sebagai aktiva pada saat pembelian.
Manfaat dasar akrual :
Fungsi Laporan Keuangan bagi pemakai (masyarakat):
1. Memperlihatkan tingkat akuntabilitas pemerintah dalam mengelola sumber daya.
2. Memperlihatkan tingkat akuntabilitas dalam mengelola seluruh aktiva keuangan 
dan kewajiban yang diakui dalam laporan keuangan.
3. Memperlihatkan bagaimana pemerintah dalam mengelola aktivitas keuangan, 
kewajiban, dan membuat komitmen.
4. Memperlihatkan kondisi keuangan pemerintah.
5. Untuk menilai kinerja atau prestasi pemerintah.
Fungsi laporan keuangan berbasis akrual bagi pemakai (pemerintah) :
1. Sebagai informasi secara keseluruhan posisi keuangan dan secara detail informasi
mengenai aktiva dan kewajiban untuk :
- Pengambilan keputusan berkenaan dengan kemungkinan pelayanan yang akan 
diberikan .
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- Memperlihatkan akuntabilitas pemerintah kepada masyarakat mengenai 
pengelolaan aktiva dan kewajiban.
- Melakukan perencanaan untuk pendanaan atas aktiva dan aktiva pengganti.
- Melakukan perencanan pembayaran kembali, atau pelunasan kewajiban, 
mengelola posisi kas dan keperluan keuangan.
2. Untuk menilai keputusan yang dibuat tahun lalu dalam mengelola keuangan, dan 
menjadikan pedoman untuk keputusan dimasa akan datang.
3. Memutuskan bagaimana cara untuk melakukan efisiensi terhadap asset, 
pengendalian kewajiban, dan membut laporan.
4. Basis akrual memungkinkan organisasi untuk mencatat dengan lengkap mengenai 
assetdan kewajiban.
Basis akrual adalah dasar akuntansi yang mengakui transaksi dan peristiwa 
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi (dan bukan hanya pada saat kas 
atau setara kas diterima atau dibayar).Oleh karena itu transaksi-transaksi dan 
peristiwa-peristiwa dicatat dalam catatan akuntansi dan diakui dalam laporan 
keuangan pada periode teriadinya (Abdul Halim).
Dasar akuntansi akrual mengakui dan melaporkan efek transaksi dan kejadian 
lainnya atas aktiva, utang, penghasilan dan beban dari suatu organisasi bisnis. Dan 
dalam akuntansi pemerintahan, dana perusahaan pada periode waktu tertentu dimana 
pada saat peristiwa atau transaksi uangnya (kasnya) masih belum diterima atau belum 
dibayar (H. Kusnadi). Menurut AICPA (American Institute Certified Public 
Acountant), metode akrual yang dimodifikasi menawarkan dasar perhitungan dan 
pengukuran yang sangat efektif didalam akuntansi pemerintahan khususnya didalam 
dana pemerintahan.
Akuntansi akrual dianggap lebih balk daripada akuntansi kas 
(Mardiasmo).Tehnik akuntansi berbasis akrual diyakini dapat menghasilkan laporan 
keuanganyang lebih dapat dipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan 
untukpengambilankeputusan ekonomi, sosial, dan politik. Basis akrual diterapkan 
agakavrbeda antara Proprietary Fund (Full accrual) dengan Govermental 
Fund(Modified Accrual), karena biaya (expense) diukur dalam proprietaryfund, 
sedangkanexpenditure difokuskan hanya pada generalfund. Expense adalah jumlah 
sumber daya yang dikonsumsi selama periode akuntansi. Karena govermentalfund
adalah jumlah kas yang dikeluarkan atau akan dikeluarkan selama periode akuntansi, 
maka model govermentalfund tidak memiliki catatan modal dan utang (tetapi dicatat / 
dikategorikan dalam aktiva tetap dan utang jangkapanjang), expenditure yang diukur, 
bukan expense.
Pengaplikasian accrual basis dalam akuntansi sektor publik pada dasamya 
adalah untuk menentukan cost of services dan charging for services, yaitu untuk
mengetahui besarnya biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan pelayanan 
publik.penentuan harga palayanan yang dibebankan kepada publik.
Perbedaan antara akuntansi berbasis kas dengan akuntansi berbasis akrual dilihat 
sebagai berikut:
1. Basis kas : Penerimaan kas - Pengeluaran kas perubahan kas.
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2. Basis akrual Pendapatan - Biaya – biaya = Rugi /Laba (surplus / defisit)
3. Pendapatan IncomePenerimaan kas selama satu periode akuntansi-saldo awal 
piutang + saldo akhir piutang.
4. Biaya : Kas yang dibayarkan selama satu periode akuntansi - saldo awal utang + 
saldo akhir utang.
Akuntansi berbasis akrual membedakan antara penerimaan kas dan hak untuk 
mendapatkan kas, serta pengeluaran kas dan kewajiban untuk membayarkan kas.Oleh 
karena itu, dengan sistem akrual pendapatan dan biaya diakul pada saat diperoleh 
(Earned) atau terjadi (incurred), tanpa memandang apakah kas sudah diterima atau 
dikeluarkan.
AKUNTANSI DANA
Pada organisasi sektor publik masalah utama yang dihadapi adalah pencarian 
sumber dana dan alokasi dana (Mardiasmo). Penggunaan dana dan peran anggaran 
sangat penting dalam organisasi sektor publik. Dalam tahap awal perkembangan 
akuntansi dana, pengertian "dana (fund)" dimaknai sebagai dana kas (cash fund). 
Tiap-tiap dana tersebut harus ditempatkan pada laci (cash drawer) secara terpisah; 
beberapa tagihan harus diambilkan darl satu laci dan tagihan lain dari laci yang 
lainnya. Namun saat ini, "dana " dimaknai sebagai entitas anggaran entitas akuntansi 
yang terpisah, termasuk sumber daya non-kas dan utang diperhitungkan didalamnya.
Teori akuntansi dana pada awalnya dikembangkan oleh Vatter (1947) untuk 
tujuan organisasi bisnis. Pada waktu itu ia melihat bahwa antar perusahaan pribadi 
dengan perusahaan badan memiliki beberapa. kelemahan. Kelemahan tersebut blalah, 
pertama perusahaan perorangan (milik pribadi) kurang menguntungkan dibandingkan 
dengan perusahaan yang dimiliki publik (perseroan terbatas). Kedua, adanya 
kesalahan dalam memahami makna entitas. Berdasarkan kedua hal tersebut Vatter 
berpendapat bahwa reporting unit harus diperlakukan sebagai dana (fund) jan 
organisasi harus dillhat sebagai satu dana atau satu rangkalan dana. Hal ini berarti
jika suatu organisasi dilihat sebagai suatu rangkaian dana (series of fund),maka 
laporan keuangan organisasi tersebut merupakan penggabungan (konsolidasi) dari 
laporan keuangan dana yang menjadi bagian organisasi. Govennental Accounting 
Standards Board (GASB) memberikan definisi sebagai berikut: "A fund is a fiscal 
and accounting entity with a self-balancingset of accounts recording cash and orther 
financial resources, together with all related liabilities and residual equities or 
balances, and changes therein, which are segregated for the purpose of carrying on 
specific activities or attaining certain objectives in accourdance with special 
regulation, restrictions, or limitations':
Dana merupakan kesatuan Fiskal (Fiscal entity) dan kesatuan akuntansi 
(accounting entity), yang terpisah antara satu sama lain. Dana disebut sebagai 
kesatuan fiskal karena dana memiliki sumber keuangan dan penggunaannya telah 
ditentukan dalam anggaran, dan dana disebut sebagai kesatuan akuntansi karena dana 
memiliki persamaan akuntansi. Kesatuan akuntansi dana merupakan kesatuan 
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akuntansi ganda (multiple accounting entity), sedangkan kesatuan akuntansi 
komersial merupakan kesatuan akuntansi tunggal (single accounting entity)
Terdapat 12 prinsip dalam akuntansi dana yang telah dikembangkan oleh 
GASB(Bahtiar Arif) :
a. Kapabilitas akuntansi dan pelaporan
b. Sistem akuntansi dana
c. Jenis dana
d. Jumlah dana yang digunakan
e. Akuntansi untuk aktiva tetap dan utang jangka panjang 
f. Penilaian aktiva tetap
g. Penyusutan aktiva tetap
h. Basis akuntansi dalam akuntansi pemerintahan 
i. Penganggaran, pengendalian dan pelaporan anggaran
j. Klasifikasi transfer, pendapatan, belanja dan biaya 
k. Terminologi dan klasifikasi umum
l. Laporan keuangan interim dan tahunan
Sistem akuntansi dana adalah metode pelaporan yang mendefinisikan unit 
pelaporan sebagai dana organisasi sebagai polling dana (Indra Bastian). Menurut 
National Council on Govermenial Accounting (NCGA), dana diinterpretasikan 
sebagai kesatuan fiskal dengan perangkat rekening self-balancing  dalam pencatatan 
kassumber keuangan lainnya, utang, residual equities atau saldo perubahannya yang 
ditentukan peraturan tertentu.Dalam NCGA, sistem akuntansi pemerintah disusun 
menurut:
a. Perjanjian dan peraturan pengungkapan pelaporan posisi keuangan dan kinerja 
operasi berbagai ragam dana. Kelompok rekening umum setiap unit kerja diatur 
menurut aturan yang diterapkan bersama atau terpusat pada lembaga yang lebih 
tinggi.
b. Pengujian ketaatan terhadap peraturan keuangan yang berlaku dan kontrakkontrak 
perjanjian yang telah disepakati."
Secara specific NCGA, sistem akuntansi dana dapat diinterpretasikan sebagai: 
sistem akuntansi pemerintahan yang diorganisir dan dioperasionalkan berdasarkan 
basis dana (fund basis). Akuntansi dana, pada prinsipnya mencatat seluruh transaksi 
keuangan, baik budget pendapatan dan pengeluaran, maupun realisasinya, atau 
mencatat seluruh mutasi aktiva, kewajiban, dan ekuitas atau saldo dana.
Jenis-jenis dana pada akuntansi pemerintahan yaitu:
1. Dana pemerintah ( Governmental Funds)
Pendapatan dan pengeluaran (revenues and expenditures) diakui berdasarkan 
basis akrual dimodifikasi, artinya pendapatan diakui dalam periode akuntansi 
pada saat perolehan.Sedangkan pengeluaran diakui dalam periode akuntansi pada 
saat timbulnya kewajiban.
2. Dana pemilikan (Proprietary Funds)
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Pendapatan dan beban (revenues and expenses), diakui berdasarkan basis akrual, 
artinya pendapatan diakui dalam periode akuntansi pada saat 
diperoleh.Sedangkan beban diakui pada saat terjadinya.
3. Dana Fidusia (Fiduciary Funds)
Pendapatan dan beban atau pengeluaran (revenues and expenses or expenditure), 
diakui berdasarkan konsistensi basis pencatatan dengan tujuan pengukuran 
akuntansi dana: artinya dana trust tidak expendable dan dana agensi didasarkan 
pada basis aktual.
AKUNTANSI ANGGARAN
Sistem Akuntansi anggaran adalah sistem akuntansi yang mencatat, 
mengklasifikasi dan mengihtisarkan transaksi berdasarkan anggaran pendapatan 
ataupun belanja (Indra Bastian). Anggaran untuk govermental funds merupakan fixed 
budget yang diestimasi dengan jumlah yang tetap bagi pendapatan dan belanja. 
Sedangkan anggaran untuk proprietary funds merupakan flexible budgetyaitu berubah 
sesuai dengan perubahan tingkat aktivitas.
Istilahakuntansi anggaran' mengacu pada praktek yang dijalankan oleh 
beberapa pemerintah negara bagian di Amerika Serikat ditahun 1950-an. Sistem ini 
memasukkan jumlah yang dianggarkan dan jumlah aktual dalam catatan 
ganda.Jumlah pemasukan yang dianggarkan dimasukkan dalam pos kredit, kemudian 
sebagai pengeluaran debit dimasukkan sebagai pengimbang dari kredit 
tadi.Keseimbangan rekening memperlihatkan jumlah anggaran yang masih belum 
dibelanjakan.
Kendala utama perhitungan sistem akuntansi anggaran adalah kompleksitas 
penerimaan dan pengeluaran yang dianggarkan.Untuk menyederhanakan kerumitan 
ini maka dilakukan pembandingan yang sistematik dan berkelanjutan antara angka 
aktual dan angka anggaran.Banyak laporan operasional organisasi sektor publik tidak 
hanya menunjukkan penerimaan dan pengeluaran aktual, tetapi juga perbandingannya 
dengan penerimaan dan pengeluaran yang dianggarkan.
Mardiasmo menyatakan bahwa tehnik akuntansi anggaran merupakan tehnik
akuntansi yang menyajikan jumlah yang dianggarkan dengan jumlah aktual dandi 
catat secara, berpasangan (Double entry). Akuntansi anggaran merupakan praktek
akuntansi yang banyak digunakan organisasi sektor publik khususnya pemerintahan.
Yang mencatat dan menyajlkan akun operasi dalam format yang sama dimana 
dana sejajar dengan anggarannya. Jumlah belanja yang dianggarkan dikreditkan 
terhadap akun yang sesuai, kemudian apabila belanja tersebut direalisasikan, maka 
akun tersebut didebit kembali.Saldo yang ada dengan demikian menunjukkan jumlah 
anggaran yang belurn.dibelanjakan. Tehnik akuntansi anggaran dapat 
membandingkan secara sistematik dan kontinyu jumlah anggaran dengan realisasi 
anggaran.Tujuan utama tehnik ini adalah untuk menekankan peran anggaran dalam 
siklus perencanaan, pengendalian, dan akuntabilitas.
Alasan yang melatarbelakangi tehnik akuntansi anggaran adalah bahwa 
anggaran dan realisasi harus selalu dibandingkan sehingga dapat dilakukan tindakan 
koreksi apabila terdapat varians ( selisih ). Namur, akuntansi anggaran lebih 
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menekankan pada bentuk dari akun-akun keuangan bukan isi (content) dari akun itu.
sendiri.
Salah satu kelemahahan tehnik akuntansi anggaran adalah bahwa tehnik ini 
sangat kompleks. Akan lebih mudah dan komprehensif apabila akun-akun yang ada 
menunjukkan pendapatan dan biaya aktual, dan anggaran menunjukkan pendapatan 
dan biaya yang dianggarkan.Ada dua jenis anggaran menurut Baldric Siregar yaitu :
(1) Anggaran tetap ( fixed budget ) : anggaran tetap adalah anggaran dimana 
pengeluaran (biaya) ditetapkan batasan absolutnya tanpa melihat tingkat operasi 
(Level of Operatioan) yang dilakukan dan
(2) Anggaran fleksibel (Flexible budget) adalah anggaran dimana tingkat pengeluaran 
( biaya) yang dianggarkan d1hubungkan dengan tingkat operasi yang dilakukan. 
Dalam anggaran fleksibel, tidak terdapat batasan pengeluaran absolut, karena 
pengeluaran dihubungkan dengan tingkat aktivitas.
AKUNTANSI KOMITMEN
Menurut Mardiasmo; akuntansi komitmen adalah sistem akuntansi yang 
mengakui transaksi dan mencatatnya pada saat order dikeluarkan. Akuntansi 
komitmen dapat digunakan bersama-sama dengan akuntansi kas atau akuntansi 
akrual.Akuntansi komitmen terkadang hanya menjadi sub-sistem dari sistem 
akuntansi utama yang dipakai dalam organisasi.Akuntansi komitmen mengakui 
transaksi ketika organisasi melakukan transaksi tersebut. Hal ini berarti bahwa 
transaksi tidak diakui ketika kas telah dibayarkan atau diterima, tidak juga ketika 
faktur diterima atau dikeluarkan , akan tetapi pada waktu yang lebih awal, yaitu 
ketika order dikeluarkan atau. diterima .
Tujuan utama akuntansi komitmen adalah untuk pengendalian anggaran. 
Akuntansi komitmen berfokus kepada order yang dikeluarkan. Order yang diterima 
ima yang terkait dengan pendapatan tidak akan dicatat sebelum faktur dikirimkan. 
Meskipun akuntansi komitmen dapat memperbaiki pengendalian terhadap anggaran 
namun terdapat masalah dalam pengadopsian sistem tersebut kedalam akun-akun 
keuangan. Akun yang dicatat hanya didukung oleh order yang dikeluarkan. Pada 
mnumnya tidak ada kewajiban hukum (Legal Liability) untuk patuh terhadap order 
Zang te'adi dan order tersebut dapat dengan mudah dibatalkan. Hal ini menjadikan 
sulit untuk mengakui Maya-Maya untuk periode akuntansi yang bersangkutan yang 
mana hanya mendasarkan pada order yang dikeluarkan.
Sedangkan menurut Indra Bastian; sistem akuntansi komitmen adalah sistem 
aiamtansi yang dijadikan dasar pengambilan keputusan (Komitmen) manajemen
organisasi.Sistem akuntansi komitmen dipergunakan untuk pengendalian anggaran 
beianja organisasi. Akibatnya, sistem akuntansi komitmen (Comitment Accounting )
sering diimplementasikan  sebagai sub-sistem.
Fungsi utama sistem ini adalah pengendalian anggaran belanja.Oleh sebab mL 
fok-usnya, pada pesanan yang dikirimkan. Misalnya, pada, saat pesanan diterima, 
ziasaksi tidak akan dicatat sampai faktur tidak akan dikirimkan. Dalam hal ini, 
pengendalian anggaran tidak mempengaruhi transaksi penerimaan, tetapi hanya pada 
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transaksi pengeluaran.
Permasalahan manajemen anggaran yang dicairkan diatas angka yang 
tetapkan dapat dijadikan sebagal permasalahan pengambilan keputusan. Tingkat 
pengeluaran yang diatas normal akan membuat anggaran menjadi underspend dan 
hal itu harus ditebus dengan pengurangan pada anggaran periode berikutnya dalam 
akuntansi komitmen, manajemen dapat membuat komitmen mengirimkan pesanan 
beberapa hari sebelum akhir tahun. Akuntans] komitmen memberikan peluang bag] 
manajer untuk berkontribusi pada cadangan umum diakhir tahun dan menjadikan
konstribusi itu sebagal pembiayaan.
KESIMPULAN
Pada dasarnya terdapat beberapa tehnik akuntansi keuangan yang dapat 
diadopsi oleh organisasi sektor publik untuk memfasilitasi dihasilkannya laporan 
keuangan. Tehnik akuntansi keuangan tersebut adalah :
1. Akuntansi Anggaran ( budgetary accouting )
2. Akuntansi Komitmen ( commitment accounting )
3. Akuntansi Kas ( cash accounting )
4. Akuntansi Akrual ( accrual accounting )
5. Akuntansi Dana. ( fund accounting )
Masing-masing tehnik akuntansi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, 
dimana kelima teknik tersebut tidak bersifat mutually exclusive. Tehnik akuntansi 
keuangan yang cukup mudah dan sederhana serta banyak di gunakan adalah 
akuntansi kas . Akan tetapi, seiring dengan adanya reformasisektor publik, terjadi 
pula pergeseran dari sistem akuntansi kas menjadi system akutnsi takrual atau akrual 
modifikasian. GASB bahkan merekomendasikan untuk b&k- lag] menggunakan 
akuntansi kas dan menggantinva dengan sistem akuntansidana. 
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